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THE CORELATION OF PARENTAL ATTACHMENT AND INTERPERSONAL
COMMUNICATION SKILLS IN EARLY ADULTHOOD

ABSTRACT

Interpersonal communication is a key component of social skills that determines an individual's
success in completing their developmental tasks. Low interpersonal communication skills
during adolescence to early adulthood can negatively impact an individual's mental health and
happiness. Social success and the accomplishment of early adult developmental tasks are
largely influenced by an individual's interpersonal communication skills. This research aims to
determine the relationship between parental attachment and interpersonal communication skills
in early adult individuals. This study employs a correlational quantitative approach with a
convenience sampling technique. The sample consists of 100 respondents (N=100) aged 18-25
years, residing in the Special Region of Yogyakarta. Data collection used the Interpersonal
Communication Skills scale, which was compiled by researchers based on DeVito's theory.
Meanwhile, the Scale of Parental Attachment uses Idriyani's scale, which adapts and modifies
the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) by Armsden and Greenberg. This research
uses a simple linear regression analysis technique with SPSS software version 23.00. The
research results show that there is a positive relationship between parental attachment and
interpersonal communication skills in early adult individuals, with a significance level of 0.000
< 0.05. The analysis revealed a coefficient of determination (R Square) of 0.121, suggesting
that parental attachment is a significant variable. The results of this research are lower in
percentage terms than previous research on the same topic but with different subjects. These
results also show that the theory of parental attachment can be used in research on the same
topic. It is hoped that this research can be used to increase psychological scientific insight and
knowledge for parents and can become reference material for further research, especially on
variations in variables that are other factors in interpersonal communication skills.

Keyword: early adulthood, interpersonal communication skill, parental attachment
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HUBUNGAN PARENTAL ATTACHMENT TERHADAP KETERAMPILAN
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA INDIVIDU DEWASA AWAL

INTISARI

Komunikasi interpersonal merupakan ciri dari keterampilan sosial yang akan menentukan
keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas perkembangannya. Rendahnya keterampilan
komunikasi interpersonal pada usia remaja hingga dewasa awal memberikan efek negatif
terhadap kesehatan mental dan kebahagiaan individu. Dimana keberhasilan sosial serta tugas
perkembangan dewasa awal salah satunya ditentukan oleh keterampilan komunikasi
interpersonal yang dimiliki individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
parental attachment terhadap keterampilan komunikasi interpersonal pada individu dewasa
awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode teknik
pengambilan sampel yaitu convenience sampling. Adapun jumlah responden dalam penelitian
ini sebanyak 100 (N:100) dengan kriteria individu usia 18-25 tahun dan bertempat tinggal di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan data memakai skala Keterampilan Komunikasi
Interpersonal yang disusun peneliti berdasarkan teori DeVito. Sedangkan untuk Skala Parental
Attachment memakai skala milik Idriyani yang mengadaptasi serta momodifikasi dari alat ukur
Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan software SPSS versi 23.00 . Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara parental attachment terhadap
keterampilan komunikasi interpersonal pada individu dewasa awal dengan taraf signifikansi
0.000 < 0.05. Dari hasil analisis ditemukan bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.121, yang artinya parental attachment sebagai variabel X memberikan sumbangan efektif
sebesar 12.1% terhadap keterampilan komunikasi interpersonal sebagai variabel Y. Hasil
penelitian ini memiliki hasil yang lebih rendah secara presentase dengan penelitian sebelumnya
dengan topik yang sama namun subjek yang berbeda. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
teori parental attachment dapat digunakan dalam penelitian dengan topik yang sama.
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan keilmuan psikologi serta
pengetahuan bagi para orang tua serta bisa menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya,
terutama pada variasi variabel yang menjadi faktor lain keterampilan komunikasi interpersonal.

Kata kunci: dewasa awal, keterampilan komunikasi interpersonal, parental attachment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk sosial yang butuh berinteraksi dengan manusia
lain. Disebutkan sebanyak 70-80% kehidupan manusia digunakan untuk berkomunikasi
(Lee & Hatesohl, 1983; Megatsari, 2023). Pada dewasa awal tugas perkembangan
kebanyakan berkaitan dengan hubungan sosial individu dengan individu lain. Hurlock
(2009) dan Havighurst (1961) menyebutkan tugas perkembangan pada dewasa awal di
antaranya yaitu mencari pasangan, menyelesaikan peran sosial, memiliki tanggung
jawab, dapat mandiri secara emosional, mempelajari cara berumah tangga dengan
pasangan, mendidik anak, berperan sebagai warga negara yang taat, ikut serta dalam
suatu kelompok sosial dan mempunyai suatu pekerjaan.

Pengertian dewasa awal sendiri menurut Santrock (2012) yaitu masa peralihan
dari masa remaja menuju masa dewasa. Aspek kognitif, emosi dan sosial pada dewasa
sudah mengalami kemajuan dibanding pada masa remaja. Secara kognitif dewasa awal
memiliki kesadaran bahwa sebuah masalah mempunyai beberapa penyebab dan juga
solusi, mampu membuat keputusan besar, mereka juga berpikir secara pragmatisme
dalam mencari solusi serta sudah sadar akan sifat konflik itu inheren (Papalia et al.,
2008). Sedangkan secara emosional periode ini penuh permasalahan dan ketegangan
emosional (Santrock, 2012). Aspek sosial lain pada dewasa awal adalah mulai mandiri
secara finansial dan pribadi. Masa ini juga merupakan masa penyesuaian diri dengan
peran baru baik di tempat kerja, keluarga maupun kelompok sosial (Santrock, 2012).

Erikson (dalam Santrock, 2012) menyebut periode ini intimasi vs isolasi sosial.
Keintiman ini merujuk pada kemampuan individu untuk menjadi terbuka, penuh empati
serta menerima hubungan yang otentik dan dekat dengan orang lain (Erikson, 1963).
Keterbukaan dan kemampuan berempati merupakan dimensi penting dalam
komunikasi interpersonal (Suranto, 2011). Keintiman ini juga bisa terbentuk dari
hubungan positif individu dengan antara pengasuh pada masa kanak-kanak,
kemampuan komunikasi yang baik serta pengalaman hubungan individu sebelumnya
(Erikson, 1963; Hamachek, 1990; Marcia, 1980).
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Sedangkan isolasi sosial terjadi apabila individu gagal dalam mengembangkan
hubungan yang intim, bermakna dan sehat dengan orang lain (Santrock, 2012). Hal
yang mungkin menjadi penyebab isolasi tersebut karena kurangnya kontrol emosi diri,
adanya trauma atas pengalaman sebelumnya serta kurangnya kemampuan sosial
(Gresham & Elliott, 1990; Gross, 2002; Kolk, 2014). Oleh karena itu untuk mencapai
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan, semestinya individu dewasa
awal memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik agar memiliki
kehidupan sosial yang baik pula.

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi merupakan proses
mengirim dan menerima pesan antara dua orang atau lebih dengan sejumlah efek dan
umpan balik yang didapatkan secara langsung (DeVito, 2011). Individu yang memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif bisa menjadi solusi dalam
menciptakan harmonisasi hubungan serta menjadi solusi atas konflik yang ada (Awi et
al., 2016; Harahap et al., 2020), memiliki kondisi psikoemosional yang harmonis
(Hasanah, 2015), menciptakan keterbukaan, kesadaran sosial, satu pemahaman, rasa
empati, dan mengurangi tekanan disebabkan beban mental secara berkelanjutan
(Nashori, 2000).

Berdasarkan fungsi sosial komunikasi antar pribadi dapat membentuk konsep
diri, mendukung kelangsungan hidup, aktualisasi diri, mengurangi tekanan dan
ketegangan emosi, mencapai kebahagiaan dan memperkuat hubungan sosial antara
individu dengan orang lain (Mulyana, 2015). Melalui proses komunikasi tersebut akan
muncul respon emosional berupa keterbukaan dan kenyamanan ketika mengungkapkan
gagasan. Individu tersebut juga merasakan efek positif meliputi kebahagiaan,
kesenangan, perasaan aman, mempunyai kerabat, terbebas dari perasaan takut, khawatir
maupun tegang (Hasanah, 2015). Selain itu komunikasi interpersonal yang efektif
membantu individu lebih memahami situasi sosial dan bertindak serta mengatasi
konflik sesuai kondisi lingkungan yang ada (Al Fazri et al., 2021).

Namun Nika (2022) dalam penelitian kualitatifnya menemukan bahwa
penggunaan smartphone dengan frekuensi yang cukup sering mempengaruhi
efektivitas komunikasi interpersonal. Hal tersebut ditandai dari perilaku individu yang
mengabaikan temannya yang berbicara, acuh terhadap lingkungan sekitar atau lebih
memilih menyendiri dengan smartphonenya. Hal serupa juga ditemukan penelitian lain
bahwa ketergantunagn terhadap smartphone memiliki pengaruh kuat terhadap
komunikasi interpersonal (Gunawan & Gustaman, 2022). Wang (2019) menuliskan
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bahwa adanya media sosial mengubah komunikasi tatap muka ke arah komunikasi
digital, sehingga mengakibatkan penurunan keterampilan berbicara dan mendengar.
Wang menejelaskan bahwa hal tersebut berefek  pada individu kesulitan
menyampaikan kompleksitas pemikiran dan perasaan melalui kata-kata yang kemudian
bisa menyebabkan miskomunikasi dan konflik.

Penelitian Widiyawati (2021) menyatakan sebanyak 51.7% siswa mengalami
kesulitan komunikasi interpersonal. Penelitian lain menemukan 41.1% mahasiswa
memiliki komunikasi interpersonal yang cukup rendah (Fazrial, 2022). Habibi (2023)
menemukan sebanyak 34.2% siswa dari lima kategori memiliki komunikasi
interpersonal medium hingga sangat rendah. Sebanyak 33.7% individu masih memiliki
komunikasi interpersonal yang kurang (Simbolon et al., 2022). Masih terdapat beberapa
penelitian lain yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal masih menjadi
permasalahan pada beberapa orang (Handayani et al., 2019; Khairani et al., 2019;
Weningtyas & Suseno, 2012).

Penelitian Aviva dan Jannah (2023) menemukan tingginya presentase dewasa
awal yang mengalami loneliness sebanyak 53% yang disebabkan kurangnya
komunikasi dengan orang lain dan kurangnya dukungan sosial. Hal ini juga dinyatakan
dalam penemuan terdahulu bahwa dewasa awal yang kesepian mempunyai kelemahan
dalam keterampilan sosial. Permana dan Astuti (2021) menyatakan berkomunikasi
dengan orang lain membuat kesepian berkurang. Mengekspresikan dan menyampaikan
perasaan serta berbagi beban kehidupan dapat meningkatkan kesehatan mental serta
mengurangi rasa kesepian (Mentalhealth.org.uk, 2022). Hal ini selaras dengan tulisan
Santrock (2012) dalam bukunya bahwa kesepian dewasa awal berkaitan dengan sejarah
kelekatan dan keterampilan sosial individu.

Penelitian lain menemukan terdapat 450 kasus konflik pada dewasa awal
disebabkan keterampilan interpersonal yang rendah (Siby & Joesoef, 2022). Menurut
Stoner dan Freeman (2010), penyebab munculnya konflik yaitu karena kesalahan dalam
mengomunikasikan keinginan setiap individu, serta adanya kebutuhan dan nilai-nilai
kepada orang lain. Menurut Ubaedy (2018) cara-cara yang dapat dilakukan dalam
menyelesaikan konflik vyaitu dengan kemampuan berkomunikasi, kemampuan
mengontrol diri dan kemampuan mengatasi konflik. Akibat dari keterampilan
komunikasi interpersonal yang buruk berpengaruh pada perilaku agresi secara verbal
ataupun fisik (Aswar, 2020) serta menyebabkan konflik dalam hubungan romantis yang
mengarah pada kekerasan disebabkan kurangnya kualitas komunikasi (Anjani, 2018).
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Pakar komunikasi memiliki pendapat yang sama dengan para psikolog yang
menyatakan bahwa kegagalan komunikasi dapat berdampak serius baik secara individu
ataupun konteks sosial. Secara individual, ketidakberhasilan dalam berkomunikasi
dapat menyebabkan perasaan frustrasi, penurunan semangat, perasaan terasing, dan
penyakit mental lainnya. Secara sosial, ketidakberhasilan komunikasi menghalangi
individu untuk saling mengerti, melakukan kerja sama, toleransi dan menghalangi
penerapan norma-norma sosial (Rakhmat, 2018).

Beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikas
interpersonal yang rendah bisa berdampak buruk terhadap kehidupan sosial individu.
Komunikasi interpersonal merupakan ciri dari keterampilan sosial yang akan
menentukan keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan sosial
seseorang. Jika tugas perkembangan berhasil diselesaikan, maka akan membawa
kebahagiaan dan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas berikutnya. Namun, apabila
tugas perkembangan tidak berhasil dapat menimbulkan rasa tidak bahagia
mengakibatkan penolakan sosial dan menghadapi kesulitan saat memenuhi tugas
perkembangan selanjutnya (Havighurst, 1961). Ketika individu memiliki keterampilan
komunikasi rendah lalu menjauhkan diri dan menghindari interaksi dengan orang lain,
perasaan kesepian dan rasa terasing yang mungkin muncul dapat menimbulkan
penderitaan. Tidak hanya penderitaan secara emosional atau batin, tetapi juga
mencakup penderitaan fisik individu (Supratiknya, 1995).

Lunandi (1994) menyebutkan terdapat enam faktor yang bisa mempengaruhi
keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu citra diri, citra pihak lain, lingkungan
fisik, lingkungan sosial, kondisi dan bahasa badan. Lingkungan sosial yang paling lekat
dan berpengaruh besar pada seorang individu adalah keluarga . Gunarsa (dalam Lestari,
2016) mengungkapkan bahwa keluarga merupakan lingkungan awal bagi seorang anak
ketika mendapatkan pengalaman-pengalaman pertama yang memberikan dampak
signifikan dalam hidupnya. Oleh karena itu, keluarga berperan besar dalam membentuk
karakter seorang anak, terutama orang tua. Dikatakan pendidikan karakter yang orang
tua berikan akan membawa anak mengenalkan diri secara kognitif, merasakan nilai-
nilai secara afektif, serta mewujudkan pengalaman ke dalam kehidupan yang nyata
(Wulandari et al., 2017). Dalam teori kelekatan disebutkan bahwa hubungan anak dan
orang tua nantinya akan membentuk perkembangan sosial, emosional dan kognitif

anak.



Bowlby (1982) menjelaskan kelekatan (attachment) merupakan hubungan
emosional antara anak dan orang tua sebagai figur yang mengasuh. Lebih detail
Armsden dan Greenberg (1987) menyatakan bahwa parental attachment (kelekatan
orang tua) merupakan pandangan seorang anak tentang bagaimana orang tuanya bisa
menyediakan kemanan dan kenyamanan psikologis bagi diri sang anak. Pola kelekatan
yang dimiliki anak akan mempengaruhi bagaimana mereka memahami tentang dunia
dan bagaimana cara anak berinteraksi dengan orang lain di masa depan. Anak yang
memiliki kelekatan aman (secure attachment) akan membentuk kepercayaan diri anak
kepada orang tuanya dan pada lingkungannya (Ervika, 2005). Sedangkan, anak yang
mempunyai kelekatan tidak aman mengembangkan perilaku cemas kepada dirinya
sendiri juga pada orang lain (John Bowlby, 1982). Oleh karena itu, individu dengan
kelekatan tidak aman enggan mendekati dengan orang lain karena ketidakmampuannya
membangun hubungan sosial yang baik.

Dalam penelitian ditemukan individu yang memiliki kelekatan aman terhadap
orang tua akan mengembangkan sikap percaya diri (Fitria et al., 2023), memiliki
kemampuan sosial yang tinggi (Rahmatunnisa, 2019), mandiri (Candra & Leona,
2019), memiliki subjective well-being tinggi (Raissachelva & Handayani, 2020),
kecerdasan emosional tinggi (Ananda & Satwika, 2022; M. D. Utami & Pratiwi, 2021),
memiliki kompetensi sosial yang bagus (Bela & Ambarwati, 2021; Purnama &
Wahyuni, 2017; Rahayu et al., 2022) serta komunikasi interpersonal yang efektif
(Widawati, 2013). Sedangkan individu yang memiliki kelekatan tidak aman akan
memiliki kecenderungan perilaku agresi yang tinggi (Sasmitha et al., 2023), perilaku
bullying (Latif & Kurniawan, 2022) dan kemampuan kontrol diri terhadap perilaku
agresi itu rendah (Agustin et al., 2022).

Keterampilan sosial tak lepas dari kemampuan individu dalam melakukan
komunikasi interpersonal dengan orang lain. Banyak hasil penelitian mengenai
pengaruh kelekatan orang tua terhadap aspek kemampuan sosial individu, tetapi masih
jarang ditemukan penelitian mengenai pengaruh kualitas kelekatan terhadap
komunikasi interpersonal khususnya pada individu dewasa awal. Sedangkan diketahui
bahwa sebagian besar tugas perkembangan pada fase awal dewasa adalah sesuatu hal
yang berhubungan dengan individu lain. Maka komunikasi interpersonal yang baik
diperlukan guna menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik.

Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa kelekatan orangtua merupakan
faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi keterampilan komunikasi
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B.

interpersonal individu. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian ini apakah terdapat
hubungan parental attachment dengan kemampuan komunikasi interpersonal pada

individu dalam tahap dewasa awal?
TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara parental attachment terhadap keterampilan komunikasi

interpersonal pada masa dewasa awal.

C. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pemikiran dan
pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan ilmu psikologi. Lebih khususnya
di bidang Psikologi Perkembangan, Psikologi Sosial dan Psikologi Parenting yang
berhubungan dengan kemampuan komunikasi interpersonal dan parental
attachment.
2. Manfaat Praktis

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian lebih mengetahui mengenai dirinya sendiri tentang
kemampuan komunikasi interpersonalnya dan tingkat kelekatan yang
dimiliki antara dirinya dan orang tuanya.

. Orang Tua

Menambah pengetahuan kepada para orang tua atau pengasuh untuk
mengekspresikan kasih sayang yang dimilikinya kepada anak dengan lebih
baik, sehingga proses mengasuh serta mendidik anak nantinya akan
memiliki perkembangan yang positif. Salah satu perkembangan yang positif
berupa kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif yang
membantunya menyelesaikan tugas perkembangan dewasa awal serta
menjalani kehidupan sosial yang sehat.

Peneliti Selanjutnya

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan serta
menambabh referensi baru bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
keilmuan psikologi dan lainnya yang berhubungan dengan variabel

penelitian ini.



D. KEASLIAN PENELITIAN

Keaslian penelitian merupakan hal yang sangat penting dari sebuah penelitian.
Guna membuktikan penelitian ini asli, berikut beberapa ringkasan jurnal dengan

variabel yang sama yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya.



Metode, Subjek dan

Korban Broken Home terhadap
Teman Sebaya (Studi Kasus
pada Mahasiswa Bimbingan
Konseling Islam UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung)

interpersonal DeVito

subjek mahasiswa BKI
UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung

No. | Judul, Peneliti dan Tahun Teori Hasil Penelitian
Lokasi Penelitian
1 Hubungan Antara Parent Teori Armsden dan Metode kuantitatif dengan | Terdapat korelasi positif antara parental
Attachment terhadap Self- Greenberg pad parent subjek remaja tengah usia | attachment dan self-disclosure.
Disclosure pada Middle attachment 15-17 tahun daerah Kota
Adolescent Putri dan Rizal Teori Wheeles dan Grotz | Bukittinggi
(2021) pada self-disclosure
2 Perbedaan Komunikasi Teori komunikasi Metode kuantitatif dengan | Terdapat perbedaan komunikasi
Interpersonal Anak-Orang Tua | interpersonal DeVito subjek siswa SMAK Santa | interpersonal antara anak dan orang tua
Ditinjau dari Keharmonisan Maria Malang ditinjau dari keharmonisan pernikahan
Perkawinan Orang Tua (2015) orang tua dimana keluarga harmonis
memiliki komunikasi interpersoanal yang
lebih baik daripada keluarga tidak
harmonis.
3 Komunikasi Interpersonal Teori komunikasi Metode kulitatif dengan Hasilnya komunikasi interpersonal anak

broken home terhadap teman sebaya
berjalan dengan nyaman dan baik,
walaupun ketika ada masalah anak
broken home lebih memilih

menyimpannya sendiri ketimbang




Savitri dan Zuhdi (2022)

bercerita. Tetapi apabila temannya
mengalami suatu hal dan bercerita,
mereka ikut bersimpati. Selain itu
mereka terbuka terhadap pendapat orang
lain serta memberi dukungan bila ada

teman yang sedang mengalami masalah.

Hubungan antara Kelekatan
Aman (Secure Attachment)
Orang Tua-Remaja dengan
Kompetensi Sosial pada
Remaja di SMPN 1
Rengasdengklok

Bela dan Ambarwati (2021)

Teori Kelekatan Orang
Tua oleh Armsden dan
Greenberg

Kompetensi Sosial oleh
Greshom & Elliot

Metode kuantitatif dengan
subjek 258 siswi SMPN 1
Rengasdengklok

Terdapat hubungan signifikan positif
antara kelekatan aman orang tua-remaja

dengan kompetensi sosial.

Self Concept, Self Efficacy, and
Interpersonal Communication
Effectiveness of Student
Yulikhah, Bukhori dan
Murtadho (2019)

Teori Rogers pada konsep
diri

Teori Bandura pada efikasi
diri

Teori DeVito pada

komunikasi interpersonal

Metode kuantitatif dengan
subjek mahasiswa UIN

Walisongo Semarang

Hasilnya secara simultan konsep diri dan
efikasi diri mempengaruhi efektivitas
komunikasi interpersonal mahasiswa
sebesar 12.2%.




Peran Kelekatan Anak dengan
Ibu Dan Kematangan Emosi
Ayah terhadap Komunikasi
Interpersonal Anak

Permana, Madjid dan Fauzan
(2020)

Teori kelekatan oleh
Khoiruddin

Teori kematangan emosi
ayah oleh Goleman
Teori komunikasi

interpersonal oleh Suranto

Metode kuantitatif dengan
subjek siswa SD
Muhammadiyah
Yogyakarta

Secara simultan kelekatan ibu dengan
anak dan kematangan emosi ayah
berpengaruh signifikan sebanyak 44.7%

terhadap komunikasi interpersonal.

Hubungan Antara Kelekatan
dengan Orangtua dan
Keintiman dalam Berpacaran
pada Dewasa Awal Utami dan
Murti (2017)

Kelekatan Orang Tua
dengan teori Armsden &
Grenberg

Teori intimasi

Oleh Schaefer dan Olson

Metode kuantitatif dengan
subjek individu berusia
20-30 tahun yang sedang
berpacaran daerah
Yogyakarta

Hasilnya kedua variabel menujukkan

adanya hubungan positif signifikan.

Hubungan antara Kelekatan
Orang Tua Dengan Kecerdasan
Emosional pada Remaja
Ananda dan Satwika (2022)

Kelekatan Orang Tua
dengan teori Armsden &
Grenberg

Kecerdasan Emosi

berdasarkan teari Goleman

Metode kuantitatif dengan
subjek 137 siswa salah
satu SMAN di Depok

Hasil penelitian menyatakan kelekatan
orang tua dan kecerdasan emosi
mempunyai korelsi yang signifikan
dengan nili signifikansi sebesar 0.579.

Perbedaan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal
Anak Ditinjau dari Attachment
terhadap Orangtua Widawati
(2013)

Teroi komunikasi

interpersonal teori DeVito

Metode kuantitatif dengan
subjek 47 siswa dari kelas
5dan 6 SDI Al-

Munawwar

Dari penelitian dihasilkan sebanyak 10
siswa masuk kategori kelekatan cemas,
28 siswa memiliki kelekatan menghindar
dan 9 siswa memiliki kelekatan aman.

Dimana siswa yang mempunyai
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kelekatan aman mampu melakukan
komunikasi interpersonal yang baik
dibanding siswa yang memiliki kelekatan

cemas dan menghindar.

10 | Kebahagiaan dan Komunikasi | Teori kebahagiaan oleh Metode kuantitatif dengan | Sebanyak 48.7 persen kebahagiaan dan
Interpersonal terhadap Seligman subjek 90 mahasiswa limu | komunikasi interpersonal berperan
Kecenderungan Ketakutan Komunikasi Interpersonal | Sosial dan lImu Politik terhadap kecenderungan ketakutan akan
akan Kehilangan Momen oleh DeVito Teori FOMO | Universitas Mulawarman | kehilangan momen.

Halimbash, Rifayanti dan Putri | oleh Przybylski
(2021)
11 | Parental Attachment and Love | Love language oleh Metode kuantitatif dengan | Hasil penelitian ini ditemukan bahwa

Language as Determinants of
Resilience Among Graduating
University Students Maximo
dan Carranza (2016)

Chapman
Parental attachment oleh
Armsden dan Greenberg

Teori resilience

subjek mahasiswa lulusan
Universitas Saint Louis,

Filipina

kelekatan aman dan menerima kasih
sayang dari orang tua menghasilkan

resiliensi yang lebih tinggi.
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Dengan demikian, dapat diketahui dari penelitian-penelitian terdahulu perbedaan

antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya.

1. Topik
Terdapat kesamaan variabel bebas dengan penelitian terdahulu yaitu parental
attachment, akan tetapi memiliki perbedaan pada variabel tergantung (Ananda &
Satwika, 2022; Bela & Ambarwati, 2021; Maximo & Carranza, 2016; F. S. Permana
et al., 2020; Putri & Rizal, 2021; C. Utami & Murti, 2017). Pada penelitian
sebelumnya variabel tergantung yang dipakai yaitu self-disclosure, kompetensi
sosial, keintiman, kecerdasan emosi dan resiliensi. Sedangkan, penelitian yang
menggunakan variabel tergantung sama berupa keterampilan komunikasi
interpersonal memiliki perbedaan pada variabel bebasnya yaitu keharmonisan
perkawinan orang tua, konsep diri dan efikasi diri (Suhartati & Hendrati, 2015;
Yulikhah et al., 2019). Terdapat dua jurnal yang memiliki variabel bebas dan
variabel tergantung yang sama, namun ada perbedaan dalam subjek dan jumlah
variabel bebas serta teknik analisisnya (F. S. Permana et al., 2020; Widawati, 2013).
Untuk itu penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena
menggunakan satu variabel tergantung dan satu variabel bebas, yaitu komunikasi
interpersonal dan parental attachment yang juga memiliki desain penelitian dan
populasi yang berbeda.

2. Subjek
Penelitian sebelumnya menggunakan subjek di antaranya, siswa SD, remaja tingkat
SMA serta dewasa awal berpacaran. Sedangkan, subjek penelitian ini yaitu individu
yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal usia 18-25 tahun yang
berdomisili di Provinsi Yogyakarta dimana karakteristik tersebut berbeda dengan
penelitian terdahulu.

3. Alat Ukur
Beberapa penelitian sebelumnya pada variabel komunikasi interpersonal
menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri peneliti berdasarkan teori DeVito.
Sedangkan, variabel kelekatan orang tua menggunakan IPPA (Inventory of Parents
and Peer Attachment) milik Gullone dan Robinson dan ada juga yang menggunakan
IPPA (Inventory of Parents and Peer Attachment) milik Armsden dan Greenberg.
Pada penelitian ini alat ukur terdiri dari skala Keterampilan Komunikasi
Interpersonal yang dibuat oleh peneliti didasarkan aspek teori oleh DeVito (2011)
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dan skala Kelekatan Orang Tua milik Idriyani (2020) berdasarkan aspek Armsden
& Greenberg (1987). Skala Kelekatan Orang Tua ini sudah memiliki Surat
Pencatatan Hak Cipta atau Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI) atas nama Natris
Idriyani, dimana skala ini sudah dinilai oleh peer reviewer di bidangnya yang masuk
dalam kategori tinggi. Dapat diambil kesimpulan bahwa keaslian alat ukur pada
penelitian adalah pada Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal yang disusun
oleh peneliti.
4. Teori

Teori yang digunakan memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu pada variabel komunikasi interpersonal teori yang dipakai
adalah teori DeVito dan variabel parental attachment menggunakan teori Armsden
dan Greenberg (1987). Banyaknya penggunaan teori dari masing-masing kedua
variabel menandakan teori tersebut telah memiliki kevalidan. Selain itu,
penggunaan teori yang sama pada penelitian ini merupakan usaha memperluas

penelitian.

Berdasarkan literature riview yang telah dilakukan terdapat perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian terdahulu. Maka penelitian dengan judul “Hubungan Parental
Attachment terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada Individu Dewasa

Awal” dinyatakan asli sehingga dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara parental attachment terhadap keterampilan komunikasi interpersonal
individu dewasa awal. Hasil penelitian ini menunjukkan antara variabel X dan Y
berkorelasi secara positif. Semakin tinggi kualitas parental attachment (X) yang
dimiliki individu, maka semakin tinggi pula keterampilan komunikasi interpersonalnya
(Y). Dimana setiap peningkatan 1% nilai parental attachment, maka nilai keterampilan
komunikasi interpersonal naik sebanyak 0.348. Sumbangan efektif yang diberikan
variabel parental attachment sebanyak 12.1%, yang artinya sebanyak 87.9% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain.
B. SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan berikut merupakan saran yang dapat diberikan:
1. Subjek Penelitian
Dari hasil penelitian keterampilan komunikasi yang berada pada tingkat sedang
hingga tinggi diharapkan tetap dipertahankan oleh subjek, lebih baik lagi
apabila melakukan kegiatan atau pelatihan untuk semakin meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal. Sedangkan untuk attachment orang tua
diharapkan individu dewasa dapat terus meningkatkan komunikasi yang
dimiliki agar individu dapat membangun kelekatan aman kepada anak-anaknya
sehingga keterampilan komunikasi interpersonal anak juga tinggi.
2. Orang Tua
Peran orang tua terutama attachment anak terhadap orang tua dalam tumbuh
kembang anak dari masa perkembangan awal hingga dewasa berpengaruh pada
keterampilan komunikasi interpersonal yang sudah dibuktikan dalam penelitian
ini. Untuk itu harapannya para orang tua serta individu-individu yang nantinya
akan menjadi orang tua agar merawat anak-anak dengan cara yang baik hingga
terbangun hubungan emosional yang baik pula.
3. Peneliti Selanjutnya
Banyaknya keterbatasan dan kekurangan dari penelitian ini, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel Keterampilan Komunikasi
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Interpersonal dan Parental Attachment yang dihubungkan dengan variabel
lainnya, serta melakukan penelitian dengan sampel yang lebih banyak dan

merata.
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